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Objective of the research was to study the effect of using starter on silage making. Four treatments 
with 3 replications were applied in a completely randomized design. The treatments were R0 = Basal diet; 
R1 = R0 + EM-4 4%; R2 = R0 + enriched EM-4 4%; and R3 = R0 + rumen fluid 4%.  Results of the 
experiment showed that EM-4, enriched EM-4, and rumen fluid significantly affect the color, texture, pH, as 
well as the smell of the silage. The best quality of silage was achieved by using EM-4 4% and using rumen 
fluid 4% as starter in silage making. 
 





Pada musim penghujan ketersediaan 
hijauan sangat melimpah sedangkan pada musim 
kemarau hijauan sangat terbatas sehingga perlu 
dilakukan pengawetan hijauan untuk 
menanggulangi kelangkaan hijauan pada musim 
kemarau. Pengawetan bahan pakan dapat 
dilakukan dengan cara pembuatan silase.  Tujuan 
pembuatan silase yaitu untuk mengawetkan serta 
mengurangi kehilangan nutrien pada hijauan agar 
dapat dimanfaatkan untuk pakan pada masa 
mendatang (Susetyo et al., 1969).  Silase 
merupakan hasil penyimpanan dan fermentasi 
hijauan segar dalam kondisi anaerob dengan 
bantuan bakteri asam laktat (Lubis, 1982).  Proses 
pembuatan silase (ensilage) akan berjalan optimal 
apabila pada saat proses ensilase diberi 
penambahan akselerator.  Akselerator dapat 
berupa inokulum bakteri asam laktat.  Fungsi dari 
penambahan akselerator yaitu untuk 
menambahkan bahan kering, mengurangi kadar 
air silase, membuat suasana asam pada silase, 
mempercepat proses ensilase, menghambat 
pertumbuhan bakteri pembusuk dan jamur, 
merangsang produksi asam laktat, dan 
meningkatkan kandungan nutrien dari silase 
(Schroeder, 2004). 
Upaya untuk meningkatkan kualitas silase 
sebagai pakan ternak ruminansia dengan 
menggunakan metode fermentasi diharapkan 
dapat meningkatkan kandungan protein kasar, 
menurunkan serat kasar serta dapat meningkatkan 
kecernaannya.  Fermentasi yaitu proses 
perombakan bahan pakan dari struktur keras 
secara fisik, kimia, dan biologi sehingga bahan 
dari struktur yang komplek menjadi sederhana, 
sehingga daya cerna ternak menjadi lebih efesien.  
Upaya meningkatkan nilai gizi silase dapat 
dilakukan dengan menambahkan starter bakteri 
asam laktat.  Banyak cara dalam menambahkan 
starter bakteri asam laktat antara lain dapat 
menggunakan cairan rumen, EM-4 Peternakan, 
dan EM-4 Peternakan yang dikembangbiakkan 
sebagai biodekomposernya. 
. 
MATERI DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 
2014—Februari 2015 di Jurusan Peternakan, 
analisis silase dilaksanakan di Laboratorium 
Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, 
Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 
 
Bahan dan Alat Penelitian 
Adapun alat penelitian ini: adalah toples, 
pisau, adukan, kompor, panci, saringan derigen, 
plastik kapasitas 5 kg, terpal, timbangan digital, 
pisau/golok, kertas label, sabit copper, buku, 
pulpen, borang penilaian panelis, pH meter, oven, 
cawan petri, blender, dan aquades. 
Adapun bahan penelitian ini adalah dedak 
padi, molases, tempe busuk, EM4 Peternakan, 
cairan rumen, dan air pembuatan silase ampas 
tahu, kulit coklat, rumput gajah, bungkil sawit, 




jenjet jagung, mineral, molases, urea, kulit 
singkong, onggok, starter EM-4 Peternakan, 
starter EM-4 Peternakan yang dikembangbiakan 
dan  starter cairan rumen. 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini disusun menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan setiap perlakuan diulang sebanyak tiga 




Data hasil penelitian dianalisis dengan 
menggunakan analisis ragam pada taraf nyata 5 % 
dan atau 1 %.  Apabila diperoleh hasil yang nyata 
pada taraf nyata tersebut maka akan dilanjutkan 
dengan Uji Beda Nyata Terkecil. 
 
Prosedur Penelitian 
Pembuatan starter rumen dan EM-4 
Peternakan yang dikembangbiakkan dibuat 
dengan memodifikasi panduan pada Bureenok 
dkk. (2006) yakni mencampur dedak 0,5 kg 
dengan 2,5 liter air, kemudian mendidihkan  dan 
dinginkan selanjutnya menyaring dan mengambil 
airnya, campurkan cairan rumen/EM-4 
Peternakan yang dikembangbiakkan + tempe 
busuk sebanyak 1 liter dengan molases sebanyak 
1 liter, mencampur air rebusan dedak ke dalam 
larutan campuran, memasukkan larutan bio-
aktivator tersebut pada wadah kerupuk/ember 
yang terbuat dari bahan plastik dan tutup rapat, 
menambahkan selang yang dihubungkan ke dalam 
botol berisi air, mendiamkan selama 3—4  hari di 
tempat yang aman dan teduh, pada hari 3—4 
bakteri hasil pengembangan ini sudah bisa 
diambil dengan disaring memakai saringan; hasil 
cairan rumen dan EM-4 Peternakan yang 
dikembangbiakkan dapat digunakan. 
Pembuatan silase ransum berbasis limbah 
pertanian yaitu melayukan rumput gajah yang 
baru dipanen selama 3—12 jam untuk 
mengurangi kandungan airnya, mencacah 
tanaman rumput gajah menggunakan chopper 
ukuran 1—5 cm, memotong limbah kulit kakao 
dengan ukuran 1—2 x 5—10 cm, mencampurkan 
rumput gajah sebanyak 1,18 kg, kulit singkong 
1,03 kg, jenjet jagung 0,10 kg, kulit kakao 0,33 
kg, bungkil sawit 0,87 kg, ampas tahu 0,99 kg, 
onggok 0,18 kg, molases 0,26 kg, urea 0,01 kg, 
dan mineral 0,002 kg.  Semua bahan dalam 
keadaan segar.  Bahan-bahan tersebut 
dihomogenkan lalu ditimbang keseluruhannya 
sebanyak 5 kg untuk setiap unit percobaan, 
menambahkan perlakuan yang diterapkan pada 
ransum tersebut dan masing-masing perlakuan 
diulang 3 kali, ransum difermentasi selama 21 
hari.  Setelah 21 hari, silase dibuka kemudian 
dilakukan uji organoleptik, dan pH. 
 
 
Peubah yang Diamati 
Peubah yang diamati pada penelitian ini 
meliputi pemeriksaan kualitas fisik (aroma, 
warna, tekstur), dan pH. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Uji Organoleptik 
 
a. Warna 
Warna silase merupakan salah satu indikator 
kualitas fisik silase, warna yang seperti warna asal 
merupakan kualitas silase yang baik dan silase 
yang berwarna menyimpang dari warna asal 
merupakan silase yang berkualitas rendah. 
Bedasarkan hasil uji organoleptik terhadap warna 
silase limbah pertanian dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) 
dengan adanya penambahan starter dalam 
pembuatan silase. 
Warna silase limbah pertanian yang 
diperoleh dari uji organoleptik pada masing-
masing perlakuan yakni R0 berwarna mendekati 
coklat kehitaman; R1 berwarna mendekati coklat 
kehitaman; R2 berwarna mendekati coklat 
kehitaman sedangkan R3 memiliki warna silase 
yang berbeda dengan perlakuan lain yaitu coklat 
kehitaman namun lebih gelap dibandingkan 
dengan perlakuan lain (Tabel 1), sehingga nilai 
rata-rata setiap perlakuan yaitu antara 1,20—1,43.  
Data diatas menunjukan bahwa warna silase 
limbah pertanian berkisar pada warna coklat 
sampai hitam.   
Warna silase yang baik memiliki warna 
seperti warna aslinya menurut Suyatno et al., 
(2011) warna silase yang baik yaitu seperti warna 
asalnya.  Berdasarkan literatur tersebut R0, R1, 
dan R2 menunjukkan hasil yang terbaik terhadap 
warna silase.  Perubahan warna silase yang sangat 
nyata (P<0,01) pada silase dengan penambahan 
starter cairan rumen (R3) menjadi lebih gelap 
dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 1).  
Menurut Reksohadiprodjo (1998), menyatakan 
bahwa perubahan warna yang terjadi pada 
tanaman yang mengalami proses ensilase 
disebabkan oleh proses respirasi aerobic yang 
berlangsung selama persediaan oksigen masih 
ada, sampai gula tanaman habis.  Gula akan 
teroksidasi menjadi CO2 dan air, panas juga 
dihasilkan pada proses ini sehingga temperatur 
naik. 
Temperatur yang tidak dapat terkendali 
akan menyebabkan silase berwarna coklat tua 
sampai hitam. Hal ini menyebabkan turunnya 
nilai kandungan nutrisi pakan, karena banyak 
sumber karbohidrat yang hilang dan kecernaan 
protein turun.  Ensminger dan Olentine (1978), 
menyatakan bahwa warna coklat tembakau, coklat 
kehitaman, karamel (gula bakar) atau gosong 
menunjukkan silase kelebihan panas. Hasil 
penelitian ini ditampilkan dalam Tabel 1. 
 




Tabel 1. Pengaruh perlakuan terhadap warna, aroma, tekstur dan pH 
Peubah Perlakuan 





































Keterangan: Nilai dengan huruf superscript yang berbeda pada baris yang sama  menunjukkan berbeda sangat  nyata 
(P<0,01) berdasarkan uji BNT 
R0: silase limbah pertanian  
R1: silase limbah pertanian dengan penambahan 4% starter EM-4 Peternakan  
R2: silase limbah pertanian dengan penambahan 4% starter EM-4 Peternakan yang dikembangbiakkan (EM-
4 Peternakan 1 liter + molases 1 liter ml + air 2,5 liter + dedak 0,5 kg + tempe busuk 1/4 kg) 
R3: silase limbah pertanian dengan penambahan 4% starter cairan rumen (cairan rumen 1 liter + molases 1 
liter ml + air 2,5 liter, dan dedak 0,5kg) 
Asumsi nilai warna: 
1: hitam 
2: coklat kehitaman 
3: coklat kekuningan 
 
Asumsi nilai aroma: 
1: tidak khas silase 
2: agak khas silase (agak khas 
    tape/agak asam) 
3: khas silase (khas tape/asam) 
Asumsi nilai tekstur: 
1: basah (menggumpal, berlendir, dan berair) 
2: agak basah (agak menggumpal dan terdapat 
lendir) 




Aroma silase limbah pertanian merupakan 
salah satu indikator untuk menentukan kualitas 
fisik, karena warna dapat menunjukkan ada 
tidaknya penyimpangan aroma yang terjadi pada 
silase limbah pertanian dari bahan asalnya.  
Aroma  pada silase memiliki aroma yang asam 
karena pada proses ensilase berlangsung terjadi 
proses fermentasi.  Berdasarkan hasil uji 
organoleptik aroma silase limbah pertanian dapat 
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang nyata 
(P<0,05) dengan adanya penambahan starter 
dalam pembuatan silase (Tabel 1). 
Pengujian organoleptik pada silase limbah 
pertanian menunjukkan hasil aroma agak khas 
silase/agak asam mendekati khas silase/asam 
yaitu pada R1, R2, dan R3, sedangkan pada R0 
menunjukkan hasil yang lebih rendah yaitu agak 
khas silase/agak asam.  Rata-rata nilai aroma 
silase limbah pertanian tersebut menunjukkan 
bahwa setiap perlakuan memiliki aroma yang 
cenderung asam.  Penambahan starter pada 
pembuatan silase limbah pertanian menyebabkan 
perubahan aroma menjadi lebih asam (Tabel 1).  
Hal ini juga didukung hasil pengukuran pH (Tabel 
1) yang mengalami penurunan seiring dengan 
adanya penambahan starter pada pembuatan 
silase.  Menurut Stefani et al., (2010) hasil reaksi 
aerob yang terjadi pada fase awal fermentasi 
silase menghasilkan asam lemak volatil sehingga 
penambahan starter fermentasi akan 
mempercepat terjadinya suasana asam dan 
mengakibatkan penurunan pH silase. 
Perlakuan dengan penambahan starter 
memberikan aroma yang khas silase, artinya 
proses ensilase telah berlangsung secara 
sempurna.  Hal ini ditandai dengan adanya 
perubahan aroma.  Aroma yang dihasilkan pada 
setiap perlakuan mendekati aroma khas 
silase/asam.  Silase dengan penambahan EM-4 
Peternakan, EM-4 Peternakan yang 
dikembangbiakkan, dan cairan rumen tidak 
memberikan perbedaan yang nyata.  Perbedaan 
antar perlakuan kemungkinan disebabkan dosis 
yang digunakan pada masing-masing perlakuan 
jumlahnya kurang. 
Menurut Soekanto (1980), karakteristik 
aroma silase yang baik ditunjukkan dengan aroma 
tidak asam atau tidak busuk sampai dengan bau 
asam.  Pola perubahan bau yang semakin asam 
tentu sejalan dengan pH silase yang semakin 
rendah.  Utomo (1999) menambahkan bahwa 
aroma silase yang baik agak asam, bebas dari bau 
manis, bau amonia, dan bau H2S.  Silase dengan 
atau tanpa penambahan starter memiliki aroma 
cenderung asam, sehingga setiap perlakuan yang 
berbeda tidak mempengaruhi aroma silase.  
Berdasarkan literatur tersebut perlakuan yang 
menunjukkan aroma terbaik pada R1, R2, dan R3 
dibandingkan dengan R0.  Menurut Departemen 
Pertanian (1980), silase dengan kriteria aroma 
kurang asam termasuk dalam silase dengan 
kualitas sedang. 
Berdasarkan uji lanjut yang telah dilakukan 
diperoleh setiap perlakuan memiliki pengaruh 
yang sama, yaitu silase yang beraroma cenderung 
asam/mendekati khas silase.  Menurut Utomo 
(1999), aroma silase berasal dari senyawa asam 
yang dihasilkan selama proses ensilase  
berlangsung.  Selain senyawa asam (asam 
laktat, asam asetat, asam butirat, dan asam 
propionat), aroma silase juga dipengaruhi oleh 
jumlah ethanol yang dihasilkan.  Ethanol 
merupakan senyawa alkohol yang dihasilkan oleh 
proses fermentasi secara heterofermentatif.  
Bakteri asam laktat heterofermentatif akan 
memfermentasi heksosa melalui jalur 6-
fosfoglukonat atau fosfoketolase (Rahayu dan 
Margino, 1997). 





Tekstur merupakan salah satu indikator 
untuk menentukan kualitas fisik silase limbah 
pertanian, karena semakin padat tekstur yang 
dihasilkan menunjukkan bahwa silase berkualitas 
baik.  Berbeda halnya apabila tekstur silase 
limbah pertanian yang tidak padat maka silase 
memiliki kualitas yang rendah.  Bedasarkan hasil 
uji organoleptik terhadap tekstur silase limbah 
pertanian dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) dengan 
adanya penambahan starter dalam pembuatan 
silase (Tabel 1). 
Rata-rata hasil uji organoleptik tekstur pada 
silase limbah pertanian masing-masing perlakuan 
yakni R0 dan R1 memiliki tekstur agak kering 
sedangkan, R2 dan R3 memiliki tekstur mendekati 
agak kering.  Rata-rata nilai tekstur silase limbah 
pertanian menunjukkan bahwa semua perlakuan 
memiliki tekstur yang padat dengan nilai rata-rata 
tertinggi terdapat pada perlakuan dengan silase 
limbah pertanian tanpa penambahan starter (R0) 
dan silase limbah pertanian dengan penambahan 
starter EM-4 Peternakan (R1), sedangkan rata-
rata terendah terdapat pada silase dengan 
penambahan starter EM-4 Peternakan yang 
dikembangbiakkan dan starter cairan rumen (R3). 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap 
perlakuan memiliki tekstur yang masih jelas 
seperti bahan dasar silase dengan tekstur yang 
padat dan tidak lembek.  Menurut Siregar (1996), 
silase yang baik mempunyai ciri-ciri, yaitu tekstur 
masih jelas, seperti asalnya.  Apabila kadar air 
hijauan pada saat dibuat silase masih cukup 
tinggi, maka tekstur silase dapat menjadi lembek.  
Setiap perlakuan bahan silase dilakukan 
pengeringan di bawah sinar matahari dengan 
tujuan untuk menurunkan kadar air sampai 30% 
dan dilakukan pemadatan bahan saat proses 
pembuatan silase.  Menurut Siregar (1996), agar 
tekstur silase baik, hijauan yang akan dibuat silase 
diangin-anginkan terlebih dahulu, untuk 
menurunkan kadar airnya.  Selain itu, pada saat 
memasukkan hijauan ke dalam silo, hijauan 
dipadatkan dan diusahakan udara yan tertinggal 
sedikit mungkin. 
McDonald (1981) Penggunaan bakteri asam 
laktat 60 ml sehingga dengan bakteri asam laktat 
yang lebih banyak maka menghasilkan air yang 
lebih banyak juga, karena bakteri asam laktat 
dapat mengubah glukosa menjadi air.  selama 
proses ensilase berlangsung maka terjadi 
penurunan kandungan bahan kering (BK) dan 
peningkatan kadar air yang disebabkan oleh tahap 
ensilase pertama yaitu dimana respirasi masih 
terus berlangsung, glukosa diubah menjadi CO2, 
H2O dan panas. 
 
B. Pengaruh perlakuan terhadap pH 
 
Derajat keasaman merupakan salah satu 
indikator untuk menentukan kualitas silase limbah 
pertanian, karena  pH yang baik yaitu antara 4,2 – 
4,5.  pH yang tinggi ( >4,8 )  dan pH yang rendah 
( < 4,1 ) menunjukkan bahwa silase yang 
dihasilkan berkualitas rendah.  Kadar pH yang 
rendah akan menghambat pertumbuhan bakteri 
yang tidak diinginkan (Clostridium dan 
Enterobacterium), ragi dan jamur yang dapat 
mengakibatkan kebusukan (Heinritz, 2011).  Hasil 
uji pH silase limbah pertanian disajikan pada 
Tabel 1 
Rata-rata hasil uji pH pada silase limbah 
pertanian masing-masing perlakuan yakni R0 
sebesar 6,87, R1 sebesar 4,66, R2 sebesar 5,05, 
dan R3 sebesar 4,35.  Nilai pH silase limbah 
pertanian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik 
pada R3 dan R1 karena pH silase yang dihasilkan 
lebih mendekati kisaran pH  yang baik yaitu 
antara 4,2—4,5 (Departemen Pertanian, 1980).  
Penambahan starter pada pembuatan silase 
limbah pertanian menyebabkan terjadinya 
penurunan pH.  Diduga penurunan pH pada silase 
disebabkan oleh meningkatnya jumlah 
mikroorganisme terutama bakteri asam laktat 
yang dapat mempercepat terjadinya ensilase 
sehingga pH yang dihasilkan lebih rendah 
dibandingkan dengan R0.  Hasil penambahan 
EM-4 Peternakan berdampak sama dengan 
penambahan cairan rumen, sedangkan pada 
penambahan starter EM-4 Peternakan yang 
dikembangbiakkan menunjukkan perubahan 
namun tidak begitu signifikan, tetapi pada semua 
perlakuan pH semakin menurun (ke arah asam) 
dengan nilai antara 4,35±0,03 – 5,05 ±0,38 
menunjukkan bahwa proses silase telah 
berlangsung.  Percobaan pH terbaik dihasilkan 
pada silase R1, R2, dan R3.  Menurut Tangendjaja 
et al., (1992), bila pH > 5,0 dan kadar bahan 
kering 50% maka bakteri beracun Clostridia akan 
tumbuh, sedangkan nilai pH yang terlalu rendah < 
4,1 dan bahan kering 15% akan mengaktifkan 
mikroba kontaminan.  Hal ini berarti bahwa silase 
yang dihasilkan memiliki kemungkinan terdapat 
bakteri beracun Clostridia. 
Pertumbuhan bakteri asam laktat akan 
membuat produksi asam laktat akan meningkat 
dan mengakibatkan kondisi asam yang ditandai 
dengan penurunan pH.  Hal ini berarti bahwa 
perlakuan dengan penambahan starter dapat 
menurunkan pH.  Menurut Pataya (2005), cairan 
rumen mengandung enzim α-amilase, 
galaktosidase, hemiselulase, selulase, dan 
xilanase.  Rumen diakui sebagai sumber enzim 
pendegradasi polisakarida.  Polisakarida 
dihidrolisis dalam rumen disebabkan pengaruh 
sinergis dan interaksi dari kompleks 
mikroorganisme, terutama selulase dan xilanase. 
Menurut Amin dan Leksono (2001), bakteri 
asam laktat adalah kelompok bakteri yang mampu 
mengubah karbohidrat (glukosa), menjadi asam 
laktat.  Efek bakterisidal dari asam laktat 
berkaitan dengan penurunan pH lingkungan 
menjadi 3 sampai 4,5 sehingga pertumbuhan 




bakteri lain termasuk bakteri pembusuk menjadi 
terhambat.  Hal ini berarti bahwa silase tanpa dan 
penambahan starter EM-4 Peternakan dan EM-4 
Peternakan yang dikembangbiakkan dalam proses 
ensilase dapat dimungkinkan tidak berjalan 
dengan sempurna karena pH yang dihasilkan 
diatas pH yang sesuai yaitu 4,2—4,5.  Hijauan 
yang diensilase dengan kadar air yang rendah (di 
bawah 50%) akan berakibat fermentasi yang 
terbatas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. perlakuan pada percobaan penambahan 4% 
starter EM-4 Peternakan, EM-4 Peternakan 
yang dikembangbiakkan dan cairan rumen 
sangat berpengaruh terhadap warna, tekstur, 
dan pH, serta berpengaruh nyata terhadap 
aroma silase. 
2. perlakuan pada warna yang menyerupai warna 
asalnya yaitu perlakuan dengan penambahan 
EM-4 Peternakan 4% dan EM-4 Peternakan 
yang dikembangbiakkan 4%, aroma terbaik 
dihasilkan pada perlakuan penambahan starter 
4% EM-4 Peternakan dan cairan rumen 
dengan aroma agak khas silase mendekati 
khas silase, sedangkan pada tekstur, tekstur 
yang sama seperti tekstur asalnya (tanpa 
perlakuan) pada perlakuan penambahan 
starter EM-4 Peternakan 4% dengan tekstur 
yang dihasilkan mendekati agak kering. 
3. pH silase terbaik dihasilkan pada silase 
ransum dengan penambahan starter EM-4 
Peternakan dan cairan rumen. 
 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai pengaruh kualitas fisik dan pH pada 
silase limbah pertanian dengan kadar air >30%. 
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